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Abstrak

Masalah yang terdapat di Indonesia adalah penyakit demam berdarah dengue (DBD) penyakit
ini pertama kali terjadi di Surabaya dan Jakarta pada Tahun 1968 dengan jumlah kematian 24
orang. Kemudian jumlah kasus bertambah seiring dengan meluasnya daerah endemis DBD
dimana tahun 2011 menyebar keseluruh Indonesia. Salah satu pencegahan DBD yaitu dengan
menggerakkan kader juru pemantau jentik (jumantik). Kader jumantik adalah kelompok kerja
kegiatan pemberantasan penyakit demam berdarah dengue di tingkat desa dalam wadah
lembaga ketahanan masyarakat desa. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 35 responden. Sampel dalam penelitian ini sebanyak
35 responden dengan teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan sampling jenuh. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini kuesioner. Dan cara analisa data menggunakan
perangkat lunak aplikasi statistik.Hasil penelitian berdasarkan analisa data didapatkan bahwa
terdapat hubungan anatara pembelajaran (p-value 0,005), kepemimpinan (p-value 0,041),
sumber daya (p-value 0,027) dan imbalan (p-value 0,050) terhadap kinerja kader jumantik
dan tidak ada hubungan antara umur (p-value 0,440), pendidikan (p-value 0,130), lama kerja
(p-value 0,961), motivasi (p-value 0,1000) dan sikap (p-value 0,352) terhadap kinerja kader
jumantik. Kesimpulan dalam penelitian ini ada hubungan antara pembelajaran,
kepemimpinan, sumber daya, imbalan terhadap terhadap kinerja kader jumantik. Dan tidak
ada hubungan antara umur, pendidikan, lama kerja, motivasi dan sikap. Saran yang dapat
diberikan yaitu agar meningkatkan starategi dalam program pemberantasan sarang nyamuk
meningkatkan koordinasi dan pertemuan rutin dengan kader jumantik.

Kata kunci : Kader Jumantik, Faktor Individu dan Faktor Sikap, Kepemimpinan, Imbalan.

PENDAHULUAN

Di Indonesia Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah
kesehatan utama. Di Indonesia penyakit ini pertama kali dilaporkan terjadi di Surabaya dan
Jakarta pada tahun 1968 dengan jumlah kematian sebanyak 24 orang. Kemudian jumlah
kasus terus bertambah seiring dengan semakin meluasnya daerah endemis DBD dimana pada
tahun 2011 penyakit ini telah menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia (34 provinsi dan
400 Kabupaten/Kota). Total kasus DBD tahun 2016 sebanyak 204.171 (IR 78,85/100.000
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penduduk) dengan kematian sebanyak 1.598 (CFR 0,78%). Kasus terbanyak ditemukan di
Provinsi Jawa Barat disusul Jawa Timur dan Bali. (Renstra Kemenkes RI, 2015-2019).

Insidens Rate DBD Kota Bogor selama tahun 2016 yaitu sebesar 122,3 per 100.000
penduduk, meningkat dari tahun 2015 yaitu sebesar 105,4 per 100.000 penduduk. Kasus
tertinggi terjadi di kecamatan Tanah Sareal sebanyak 307 kasus (26,28%) dan Bogor Barat
sebanyak 262 kasus (21,86%). Hal ini berkaitan dengan tingginya tingkat kepadatan
penduduk tentang kebersihan lingkungan, sehingga pengendalian vektor belum dapat
dilakukan dengan baik.

Profil Puskesmas Kedung Badak (2018), Kasus Penyakit menular tahun 2018 yang
ditangani oleh Puskesmas Kedung Badak adalah Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD)
sebanyak 94 kasus ditangani 100%, Kasus DBD ini setiap tahun selalu ada di tiga kelurahan
yaitu kelurahan Kedung Jaya, Kedung Waringin dan Kedung Badak, ini merupakan penyakit
endemis, yang harus ada usaha dari masyarakat itu sendiri untuk berperilaku PHBS, dengan
meningkatkan PSN, supaya tidak ada lagi DBD ini di samping dari petugas Surveilance dan
Promkes untuk meningkatkan penyuluhan kepada masyarakat untuk merubah perilaku
masyarakat kurang baik.

Apabila masyarakatnya mempunyai kesadaran yang tinggi terhadap kebersihan dan
kesehatan lingkungan akan berdampak baik pada kesehatan lingkungan. Oleh sebab itu,
penanganan yang tepat terhadap wawasan, kebiasaan, sikap, perilaku masyarakat akan
pentingnya kebersihan dan kesehatan lingkungan sangat berkaitan dengan keberhasilan
penanganan penyakit demam berdarah ini. (Sukowati, 2010)

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi cross sectional.
Dimana penelitian ini yang dilakukan dengan mengambil waktu tertentu yang relatif pendek
dan tempat tertentu, dilakukan sekali waktu pada saat yang bersamaan (Sujarweni, 2015).
Penelitian ini dilakukan pada bulan januari tahun 2019 di Puskesmas Kedung badak pada
petugas beralamat perumahan Kedungbadak kota Bogor. Dengan variabel bebas (variable
independent) meliputi : umur, pendidikan terakhir, lama kerja, motivasi, sikap, pembelajaran/
pelatihan, sumberdaya/ fasilitas, kepemimpinan dan imbalan. Dan variabel terikat (variable
dependent) meliputi : kinerja kader jumantik.

HASIL

Data yang diperoleh dianalisa malalui komputer dengan menggunakan program
Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 20. Berikut hasil pengelolaan data penelitian.
Berdasarkan hasil analisis univariat berdasarkan umur kinerja kader jumantik diketahui sebagian
besar usia 40-49 tahun (68,8%) dan sedikit yang berumur 50-59 tahun (31,4%).

Berdasarkan faktor individu lainya yaitu pendidikan diketahui responden > SMA
(51,4%), dan responden dengan pendidikan > SMA (48,6%). berdasarkan lama Kkerja
diketahui lama kerja terlama 0-5 tahun adalah > 5 tahun (57,1%). Berdasarkan Motivasi
sebagian besar tidak ada yaitu (60%). Berdasarkan faktor sikap, bahwa sebagian besar tidak
baik sebanyak (54,3%). Berdasarkan pembelajaran sebagia besar tidak adanya pembelajaran
(62,9%). Berdasarkan sumberdaya sebagian besar tidak adanya sumberdaya (82,9%).
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Berdasarkan kepeminpinan sebagian besar tidak ada jiwa kepemimpinan sebanyak (51,4%).
Dari hasil analisis bivariat (chi square) dalam tabel 1 - tabel 8 dapat diketahui bahwa
variabel yang memiliki hubungan yang signifikan dengan Kinerja Kader Jumatik adalah
pembelajaran (p- value 0,005), sumberdaya (p-value 0,027), kepemimpinan (p-value0.041).
sedangkan variabel yang tidak berhubungan secara signifikan adalah umur (p-value

0,440),variabel pendidikan (p-value 130) lama kerja (p-value0,961), motivasi (p-value
0,1000) sikap (p-value 352).

Tabel 1. Hubungan Tingkat Kebisingan Terhadap keluhan gangguan pendengaran

Tabel 1 Hubungan umur dengan Kinerja Jumantik

Kinerja Jumantik
Ummur Baik Kurang | Total P OR.
Baik Value (95%CI)
N | % N % N | %
40-49 tahun 13 | 13.7 | 11 10,3 | 24 | 100 | 0.440 0.675 (0.156-2930)
50-39 tahun 7 6.3 4 4.7 11 | 100
Taotal 20| 20 15 15 35 | 100

Tabel 2. Hubungan Pendidikan Dengan Kinerja Jumantik

Kinerja Jumantik
Baik Kurang | Total P OR
Pendidikan Baik Value (95%CI)
N | % N % N | %
= SMA 13 | 10 5 7.7 18 | 100 | 0.130 3.714 {(0904-
<SMA 7 9.7 10 |73 |17 | 100 15.620)
Total 20| 20 15 15 35 | 100

Tabel 3. Hubungan Lama Kerja Dengan Kinerja Jumantik

Kinerja Jumantik Total
Lama Baik Kurang Baik p OR
Kerja N o N o N o Value (95%Cl)
0-5 tahun 12 11.4 g 8.6 20 100 0.961 0.1313
(0.330-
6-10 tahun 8 8.6 7 6.4 15 100 5.076)
Total 20 20 15 15 35 100
Tabel 4. Hubungan Motivasi Kerja Dengan Kinerja Jumatik

Kinerja Jumantik
Motrvast Baik Kurang Baik Total P OR

N % N %o N % Value (95%C1)
Ada 8 8 6 6 15 100 0.1000 1000 (0.255-
Tidak ada 12 12 9 9 20 100 3922)
Total 20 20 15 15 35 100
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Tabel 5 Hubungan Sikap dengan Kinerja Jumatik

Sikap Kinerja Jumantik
Baik Kurang | Total P OR
Baik Value (95%Cl)
N | % N % N | %
Baik 11 | 9.1 5 6.9 16 | 100 | 0,352 2.444(0.610-9801)
Kurang Baik 9 10,9 | 10 8.1 19 | 100
Total 20 | 20 15 15 |35 ] 100

Tabel 6 Hubunagan Pembelajaran dengan Kinerja Jumantik

Kinerja Jumantik

Baik Kurang | Total P OR
Pembelajaran Baik Value (95%CI)

N | % N % N | %
Ada 3 7.4 10 5.6 13 | 100 | 0.005 0.88 (0,14-451)
Tidak Ada 17 [ 12.6 5 94 22| 100
Total 20] 20 15 15 35| 100

Tabel 7. Hubungan Sumberdaya Dengan Kinerja Jumantik

Kinerja Jumantik Total
Sumber Baik Kurang Baik P OR
daya N L7A N o N o Value (95%Cl)
Ada 6 114 0 2.6 6 100 0.027 2071 (1421-
3019)
Tidak Ada 14 8.6 15 12.4 29 100
Total 20 20 15 15 35 100
Tabel 8 Hubungan Imbalan dengan Kinerja Jumatik

Kinerja Jumantik
Imbalan Baik Kurang Baik Total P OR

N o, N o N o Value (95%C1)
Ada 2 4.6 6 6 8 100 0.050 0,016  (0.028-
Tidak ada 18 15.4 9 9 27 100 0,997)
Total 20 20 15 15 35 100

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1, diperoleh hasil bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
umur dengan kinerja Jumantik Responden. Hasil penelitian ini sejalan dengan Yusvita (2017)
Analisis Partisipasi Kader Jumantik dalam Upaya Penanggulangan DBD di Wilayah Kerja
Puskesmas Indralaya dikatakan bahwa tidak adanya hubungan antara umur dengan kinerja
jumantik di wilayah kerja Puskesmas Indralaya dengan nilai p-value 0,088.

Berdasarkan tabel 2, diperoleh hasil bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
pendidikan dengan kineja jumantik. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prambudi (2009) di Desa Ketitang Kecamatan Negosari Kabupaten Boyolali
menunjukan bahwa Faktor yang mempengaruhi Partisipasi Kader Jumantik dalam
Pemberantasan DBD mengatakan adanya hubungan antara Pendidikan dengan kinerja
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jumantik DBD.

Berdasarkan tabel 3, diperoleh hasil bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
lama kerja dengan kinerja jumantik. Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian
Pangestika (2017) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Jumantik dalam Sistem
Kewaspadaan Dini DBB di Kelurahan Sendang Mulia dikatakan bahwa tidak adanya hubungan
lama kerja dengan kinerja jumantik dengan nilai p-value 0,450.

Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
motivasi dengan kinerja jumantik. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wiwik Wulandari (2015) Hubungan Motivasi Kader Pemberantasan Sarang Nyamuk dengan
Upaya Pencegahan Demam Berdarah (DBD) di Wilayah Kerja Puskesmas Gemolong dikatakan
bahwa tidak adanya hubungan antara motivasi kader PSN dalam upaya pencegahan DBD di
Puskesmas Gemolong dengan nila p- value 0,613.

Berdasarkan tabel 5, diperoleh hasil bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
sikap dengan kinerja jumantik. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Muhammad Sadat
Harahap (2017) Karakteristik Kader Kesehatan dan Perilaku Menggerakan Masyarakat dalam
Penanggulangan DBD dikatakan bahwa tidak adanya hubungan antara sikap dengan kinerja
kader dengan nilai p-value 0,482.

Berdasarkan tabel 6, diperoleh hasil bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
pembelajaran dengan kinerja jumantik. Hasil penelitian ini sejalan dengan Aprinianis (2012)
Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kinerja Jumantik di Wilayah kerja Puskesmas Jurang
Manggu dan Pusekesmas Pondok Aren di Kota Tangerang Selatan Tahun 2012 dikatakan tidak
adanya hubungan antara pembelajaran dengan kinerja jumantik di wilayah kerja puskesmas
jurang mangu dan puskesmas pondok aren di Kota Tangerang Selatan Tahun 2012. Dengan
nilai p-value 0,004.

Berdasarkan tabel 7, diperoleh hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara
sumber daya dengan kinerja jumantik. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Pambudi
(2009) Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi Kader Jumantik dalam Pemberantasan
DBD di Desa Ketitang Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali dikatakan tidak ada hubungan
antara sumber daya dengan kinerja jumantik dengan nilai p-value 0,654.

Berdasarkan tabel 8, diperoleh hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara
imbalan dengan kinerja jumantik. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Ari (2009) dimana
tidak adanya hubungan antara imbalan dengan kinerja jumantik di kelurahan cilandak timur
dengan nilai p-value 0,1000 dikatakan bahwa hal tersebut dapat terjadi karena insentif yang
diberikan tidak mencukupi dan tidak teratur sehingga merasa tidak dihargai dan dapat
menurunkan kinerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas Kedung Badak Tahun 2019, tentang Faktor-faktor

Yang Berhubungan Dengan Kinerja Kader Jumantik Demam Berdarah (DBD) Tahun 2019

maka peneliti dapat menyimpulkan :

1. Berdasarkan karakteristik responden, umur responden mayoritas berumur 40-49 tahun
yaitu 68,6%.

2. Berdasarkan karakteristik pendidikan responden lebih banyak responden dengan
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pendidikan diatas SMA 51,4%.

3. Berdasarkan karakteristik lama kerja responden, lebih mayoritas di lama kerja 0-5 tahun
yaitu 57,1%.

4. Berdasarkan karakteristik motivasi responden mayoritas tidak memiliki motivasi yaitu
60%.

5. Berdasarkan karakteristik sikap responden lebih mayoritas memiliki sikap yang tidak
baik yaitu 54,3%, dibandingkan dengan sikap yang baik 45,7 %.

6. Berdasarkan Kkarakteristik pembelajaran responden, pembelajaran mayoritas tidak
adanya pembelajaran 62,9%.

7. Berdasarkan karakteristik sumber daya mayoritas tidak memiliki sumber daya yaitu
82,9%.

8. Berdasarkan karakteristik kepemimpinan mayoritas
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